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Abstrak
Latar Belakang : Fear of Missing Out (FoMO) merupakan fenomena psikologis yang
menggambarkan ketakutan individu akan kehilangan informasi atau pengalaman yang dimiliki
orang lain, terutama yang diperoleh melalui media sosial. Remaja sebagai pengguna aktif media
sosial rentan mengalami FoMO, yang berkaitan dengan peningkatan tingkat kecemasan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara fear of missing out (FoMO)
dengan tingkat kecemasan pada remaja di SMA Negeri 1 Jember. Metode : Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Besar populasi sebanyak
1.174 siswa dengan jumlah sampel 92 responden yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII di SMA
Negeri 1 Jember yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian
terdiri dari kuesioner FoMOs (Fear of Missing Out scale) dan kuesioner HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale) yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi gamma dengan bantuan software SPSS. Hasil : Sebagian responden
mengalami tingkat FoMO tinggi sebanyak 72 responden (78.3%) dan responden yang mengalami
tingkat kecemasan sangat berat sebanyak 69 responden (75.0%). Sedangkan hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan antara FoMO dan tingkat kecemasan pada remaja (0,000 < a
(0,05). Semakin tinggi FoMO, semakin sangat berat pula tingkat kecemasan yang dirasakan oleh
responden. Kesimpulan : Temuan ini menunjukkan bahwa FoMO memiliki kontribusi terhadap
tingkat kecemasan pada remaja. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi mengenai
penggunaan media sosial secara sehat guna mencegah dampak negatif FoMO terhadap kesehatan
mental remaja.
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